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Abstract. The growing Islamic da'wah activities have influenced the growth and development of Islamic education in 

Indonesia. Luqman Al Hakim Situbondo Integral Elementary School is one of several Islamic educational institutions 

in Situbondo. Trying to answer the needs of society by synergizing learning materials and monotheism content as well 

as habits of worship to create student output that has a better understanding of Islam. The system of habituation and 

including monotheism content in learning activities is considered very effective in forming student character. So there 

needs to be a plan to improve the quality of superior human resources in the school. The method used in this research 

is descriptive research, with the aim of getting a clearer picture of social situations. The hope from this research is 

that schools have human resources, curriculum and graduates who are able to compete at a higher level and have 

memorized the Al-Qur'an with good tahsin mastery. 
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Abstrak. Kegiatan dakwah Islam yang berkembang telah mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam 

di Indonesia. SD Integral Luqman Al Hakim Situbondo merupakan satu dari beberapa lembaga pendidikan Islam di 

Situbondo. Berusaha menjawab kebutuhan masyarakat dengan menyinergikan materi pembelajaran dan muatan 

tauhid serta pembiasaan ibadah agar terbentuk output peserta didik yang memiliki pemahaman Islam lebih baik. 

Sistem pembiasaan dan memasukkan muatan tauhid dalam kegiatan pembelajaran dinilai sangat efektif dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Sehingga perlu ada perencanaan peningkatan kualitas SDM yang unggul di 

sekolah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan tujuan untuk 

mendapat gambaran secara lebih jelas tentang situasi-situasi sosial. Harapan dari penelitian ini sekolah memiliki 

SDM, kurikulum dan lulusan yang mampu bersaing di jenjang yang lebih tinggi serta mepunyai hafalan Al-Qur’an 

dengan penguasaan tahsin yang baik. 

Kata Kunci - dakwah Islam; kualitas SDM; tahsin

I. PENDAHULUAN  

 Kegiatan dakwah Islam yang berkembang telah mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 

Islam di Indonesia. Fungsinya sebagai mediator dalam memasyarakatkan ajaran Islam kepada masyarakat dalam setiap 

tingkatan. Melalui pendidikan inilah, seluruh elemen masyarakat Indonesia dapat memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam sesuai dengan ketentuan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Dimana tingkat kedalaman pemahaman dan pengamalan 

masyarakat terhadap ajaran Islam amat tergantung pada tingkat kualitas pendidikan Islam yang telah diterima. 

Pendidikan Islam tersebut berkembang setahap demi setahap hingga mencapai tingkat seperti sekarang ini.[1] 

Keberadaan pendidikan Islam inilah yang semakin memudahkan dalam berdakwah dengan memadukan ilmu agama 

dan ilmu umum.[2] 

 SD Integral Luqman Al Hakim Situbondo merupakan satu dari beberapa lembaga pendidikan Islam di 

Situbondo. Dengan menyinergikan materi pembelajaran dan muatan tauhid serta pembiasaan ibadah agar terbentuk 

output peserta didik yang memiliki pemahaman Islam lebih baik. Pendidikan sendiri merupakan keindahan proses 

belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan manusia.[3] Karena pada dasarnya, pendidikan tidak hanya sekedar 

mencakup kegiatan pendidikan saja, tetapi juga mencakup kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan.[4] 

 Sistem pembiasaan dan memasukkan muatan tauhid dalam kegiatan pembelajaran dinilai sangat efektif 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Sebagaimana kita ketahui bahwa pembiasaan menjadi cara yang efektif 

dalam menanamkan karakter pada anak dimana masa pertumbuhan dan perkembangan pada anak sangat pesat.[5]  

 Karakter religius adalah karakter induk dan esensi dari karakter lainnya. Salah satu upaya pembentukan 

karakter yang baik dalam agama Islam dimulai dengan mengajarkan Al-Qur’an sejak dini termasuk di sekolah tingkat 

dasar. Al-Qur’an tidak cukup hanya dibaca saja tetapi juga dihafalkan. Menghafalkan Al-Qur’an juga melatih peserta 

didik untuk memiliki karakter yang baik antara lain melatih kesabaran, memiliki adab yang baik, bekerja keras, dan 
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lain-lain. Hal ini bisa dilaksanakan dengan menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan. Dimana pendidik yang 

menjadi panutan bagi peserta didik akan selalu mengajarkan untuk selalu melakukan kebaikan secara berulang dan 

berkelanjutan sehingga menjadi kebiasaan.[6] Pembentukan pendidikan karakter dengan Al-Qur’an melalui metode 

tahsin dan tahfidz ini merupakan sebuah wadah bagi peserta didik dalam upaya untuk mengembangkan 

karakternya.[7] 

 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan tujuan untuk mendapat gambaran 

secara lebih jelas tentang situasi-situasi sosial. Penelitian deskriptif (descriptive research), umumnya disebut juga 

penelitian taksonomik (taxonomic research), bertujuan untuk melakukan eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 

fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang berkaitan dengan masalah dan 

unit yang diteliti.[8] Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survey dan eksperimen yang biasa 

digunakan dalam penelitian untuk pengembangan.[9] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

a. Analisis Internal  

Peran pendidik menjadi hal yang sangat penting dalam keberhasilan sebuah pendidikan. Dalam kegiatan 

pembelajaran, seorang pendidik berperan besar untuk membuat setiap ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh 

peserta didiknya. Tak sekedar berperan untuk mengajarkan keilmuan saja, banyak sekali peran pendidik dalam 

kegiatan proses pembelajaran termasuk pembiasaan melalui keteladanan.[10] Pengelolaan pembelajaran akan 

terlaksana secara efektif dan efisien jika seorang pendidik mampu melakukan perannya secara integral dalam 

konteks komunikasi instruksional yang kondusif, untuk mencapai tujuan pendidikan khususnya mengembangkan 

pembelajaran.[11] 

Dari hal tersebut maka sekolah sebagai pengemban fungsi pendidikan membutuhkan seorang pendidik yang 

mumpuni sebagai motor penggerak yang bisa membentuk karakter peserta didik sesuai dengan tujuan sekolah. 

Dimana semua sangat mungkin untuk dilakukan jika pendidik juga memiliki karakter integral. Sayangnya dirasa 

masih banyak kekurangan yang terlihat pada sumber daya manusia di lembaga ini, khususnya pada kemampuan 

pendidik untuk mengintegrasikan pembelajaran dengan muatan tauhid yang menjadi jiwa dari SD Integral Luqman 

Al Hakim Situbondo. Termasuk kekurangan pendidik dalam kemampuan pembelajaran Al-Qur’an. Sehingga 

dibutuhkan seorang pendidik dengan kemampuan Tahsin Al-Qur’an yang baik termasuk dalam pemahaman Al-

Qur’annya. Dimana dengan pemahaman ini seorang pendidik akan bisa mengajarkan nilai-nilai keislaman yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. Sebenarnya dengan input peserta didik yang memiliki kemampuan membaca al-

Qur’an dan dukungan orang tua peserta didik untuk mengawal kemampuan peserta didik di rumah sudah sangat 

membantu para pendidik.[12] Pendidikan akademik yang dibarengi dengan pendidikan moral dan budi pekerti 

yang terkandung dalam nilai-nilai Islam akan berjalan efektif dan sukses jika diikuti keteladanan moral dan budi 

pekerti mulia dari seorang pendidik.[13] 

SD Integral Luqman Al Hakim Situbondo yang didirikan mulai tahun 2012 telah mengalami perkembangan 

dan kemajuan yang positif. Jumlah peserta didik yang diawal pendiriannya berjumlah 19 anak kini telah bertambah 

pada tahun 2023 menjadi 456 anak. Banyak juga prestasi yang diraih mulai dari tingkat Kecamatan, Kabupaten, 

Provinsi dan tingkat Nasional. Kepercayaan masyarakat cukup tinggi berasal dari berbagai lapisan masyarakat 

terutama dari tingkat ekonomi menengah dan atas. Rata-rata orang tua peserta didik juga mengerti tentang dunia 

pendidikan sehingga berpotensi untuk kemajuan sekolah. Banyak orang tua yang sadar akan pentingnya 

penanaman agama bagi anak sejak dini tentu juga menjadi faktor penting bagi sekolah untuk membuat program 

yang menjadi kebutuhan masyarakat. Pendidik yang mengajar juga berasal dari beraneka ragam latar belakang 

pendidikan dan diantaranya ada beberapa pendidik yang selain lulus dari jurusan pendidikan di perpendidikan 

tinggi juga lulusan pondok pesantren. Hal ini tentu menjadi potensi untuk menjadikan program tahfidz sebagai 

unggulan di sekolah ini.  

Tantangan yang perlu dijawab oleh pengelola lembaga SD Integral Luqman Al Hakim diantaranya : 

1. Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran yang sesuai dengan visi dan misi sekolah masih belum 

merata. Masih ada sebagian pendidik yang belum ideal sesuai dengan kebutuhan sekolah.  

2. Dalam pengajaran Al-Qur’an terutama tahfidz masih belum punya metode yang khas dan masih belum standar 

tahsin. Hal ini karena pendidiknya juga masih perlu ditingkatkan kemampuan tahsinnya.  
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b. Analisis Eksternal  

Ada beberapa tantangan nyata dari faktor eksternal untuk pengembangan sekolah unggul bagi SD Integral 

Luqman Al Hakim Situbondo antara lain : 

1. Dengan adanya perbub nomor 15 tahun 2015 tentang pelajaran muatan lokal diantaranya semua sekolah wajib 

mengajarkan Al-Qur’an termasuk menghafalkan surat pendek pada peserta didik. Hal ini tentu menjadi 

tantangan tersendiri karena karena akan banyak pilihan orang tua untuk mencarikan sekolah yang mengajarkan 

Al-Qur’an bagi putra-putrinya.  

2. Beberapa lembaga sekolah islam lain yang juga mempunyai program yang serupa.  

3. Adanya program P3K (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja) dari pemerintah yang memungkinkan 

pendidik sekolah swasta ikut serta sehingga mereka bisa pindah ke sekolah negeri. Hal ini rentan terjadi karena 

gaji pendidik di SD Integral Luqman Al Hakim Situbondo masih belum standar UMK (Upah Minimum 

Kabupaten). 

 

B. Strategi Peningkatan Kualitas SDM 

Dalam manajemen pendidikan terdapat manajemen strategik, yang dilaksanakan untuk mengetahui dan 

merencanakan strategi agar sekolah dapat tetap bertahan dan makin meningkatkan mutunya.[14] Berdasarkan 

beberapa tantangan yang telah diidentifikasi, muncul beberapa permasalahan yang perlu diselesaikan. Dalam upaya 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tersebut, SD Integral Luqman Al Hakim Situbondo menuangkan dalam 

bentuk program strategis yang harus dilaksanakan. Cara yang strategis tersebut meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, bimbingan dan pengarahan serta kontrol dan pengawasan, penggunaan segala sumber daya 

organisasi berupa sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya seefektif 

dan seefisien mungkin.[15] Program strategis yang dimaksud adalah dengan menentukan sasaran dan rencana kegiatan 

pertahun berdasarkan skala prioritas sebagaimana yang tertera berikut :  

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran pendidik sesuai dengan standar yang ditetapkan sekolah berdasarkan visi 

dan misi sekolah.  

2. Meningkatkan kualitas pendidik Al-Qur’an khususnya di bidang tahfidz dengan standar tahsin yang baik.  

 

C. Alur Pelaksanaan 

 
a. Pembentukan Tim Kerja 

Langkah awal yang bisa dilakukan adalah dengan membentuk tim kerja. Upaya peningkatan kerja tim 

merupakan alternatif utama dalam meningkatkan efisiensi, efektifitas serta produktifitas suatu organisasi 

termasuk di sekolah.[16] 

b. Review 

Berikutnya tim kerja yang terbentuk bisa melakukan review untuk mengkaji ulang kebijakan pada sistem 

kepegawaian kemudian dilakukan perbaikan agar bisa mendapatkan SDM yang memenuhi atau mendekati 
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dengan standar sekolah. Hal tersebut bisa dimulai dengan menilai kinerja dari para pegawai. Kinerja juga 

menyangkut tentang perilaku yang diarahkan menuju misi organisasi atau tujuan atau produk dan jasa yang 

timbul dari perilaku.[17] 

c. Perencanaan 

Perencanaan merupakan suatu upaya dalam menentukan berbagai hal yang ingin dicapai atau tujuan dan juga 

untuk menentukan berbagai tahapan yang memang dibutuhkan demi mencapai tujuan tersebut.[18] Pada 

tahap perencanaan ini dilakukan penyusunan program pembinaan pendidik secara berkelanjutan dalam hal 

peningkatan pola pengajaran bermuatan tauhid dan perbaikan tahsin Al-Qur’an. 

d. Realisasi 

Kemudian yang tidak kalah penting adalah realisasi dari perencanaan yang sudah dibuat. Dengan melakukan 

kerjasama dengan lembaga yang kompeten untuk membina pendidik secara rutin dan berkelanjutan. 

Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik merupakan usaha mendayagunakan, memajukan dan 

meningkatkan produktivitas kerja setiap tenaga pendidik yang ada di seluruh tingkatan manajemen organisasi 

dan jenjang pendidikan (sekolah).[19] 

e. Evaluasi 

Hal yang tidak kalah penting adalah melakukan evaluasi dari program yang telah terlaksana dengan 

melakukan pengawasan, sebagai acuan untuk menyusun rencana tindak lanjut. Sebagai   salah   salah   satu   

fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan terakhir yang dilakukan para manajer pada suatu   

organisasi untuk memastikan semua berjalan sesuai rencana.[20] Proses pengawasan juga bisa melibatkan 

pihak berwenang seperti pengawas dengan melakukan serangkaian supervisi akademik. Pelaksanaan 

supervisi akademik yang sesuai dengan rencana akan memudahkan pengontrolan, terukur, efektif dan efisien 

sehingga juga akan meningkatkan kualitas tenaga pendidik.[21] 

 

D. Kebaruan yang Diharapkan 

Sekolah memiliki SDM, kurikulum dan lulusan yang mampu bersaing di jenjang yang lebih tinggi di bidang 

akademik serta mepunyai hafalan Al-Qur’an 3-5 juz dengan penguasaan tahsin yang baik. Adapun lulusan peserta 

didik yang akan di hasilkan adalah terwujudnya generasi masa depan yang taqwa, cerdas dan mandiri serta 

mempunyai hafalan Al-Qur’an 3-5 juz dengan standar tahsin yang baik. 

IV. SIMPULAN 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa rencana peningkatan kualitas SDM di SD Integral Luqman Al 

Hakim Situbondo mencakup ranah kompetensi pribadi dan pengembangan profesional pendidik. Hal tersebut 

dilaksanakan melalui pendampingan kinerja pendidik dari pihak terkait dan kerjasama dengan lembaga pengembangan 

tahfidzul Qur’an yang kompeten. 
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